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MOTTO

Life is all about give and get

It’s alright if you run out of breath
No one will blame you
It’s okay to make mistake sometimes
Because anyone can do so

-Lee Hi, Breath-

If you can'’t fly, run!
Today we will survive
If you can’t run, walk!
Today we will survive
If you can’t walk, crawl!
Even if you have to crawl, gear up

-BTS, Not Today-
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye

es (dengan titik di bawah)
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Mim
Nin
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H&’
Hamzah

Ya’

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

Ge

Ef

Qi

Ka

3

el

<

cm

<

cn

W

Ha
Apostrof

Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Ditulis

C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h




e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kta sandang ‘al’ sert bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

£l g¥1da) S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t atau h.

Jhill o 1S Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

i Fathah Ditulis a
Jad Fathah Ditulis fa‘ala
T e Kasrah Ditulis i
83 Kasrah Ditulis Zukira
- Dammah Ditulis u
Al Dammah Ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 fathah + alif Ditulis a
Llals Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
P Ditulis Tansa




Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

3
4

F. Vokal rangkap

1
2

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

apostrof

Ditulis
Ditulis
Ditulis

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyh ditulis dengn menggunkan huruf
G‘I,,.

Ditulis
Ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf |

(el) nya.
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sladl Ditulis As-Sama’

gvAl Ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Al 59 Ditulis Zawi al-furiid

3 A Ditulis Ahl as-Sunnah

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an,
hadis, mazhab, syariat, lafaz.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh

Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab,

misalnya Toko Hidayah, Mizan.
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ABSTRAK

Penelitian ini ingin menunjukkan perbandingan inklusi keuangan di
Indonesia dan Filipina. Data yang digunakan berasal dari Global Financial Index
yang dikeluarkan oleh Bank Dunia tahun 2017. Menggunakan 1000 responden
untuk masing-masing negara yang tersebar di seluruh negara. Alat analisis yang
digunakan adalah regresi probit dengan menggunakan STATA 14.

Karakteristik individu yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan,
dan pekerjaan diuji untuk mengetahui pengaruhnya dengan inklusi keuangan.
Digunakan dua negara pada lingkup ASEAN yang memiliki karakteristik yang
serupa. Indonesia dan Filipina pada tahun 2014 memiliki indeks inklusi keuangan
yang hampir sama dan keduanya memiliki hambatan dalam inklusi keuangan yang
sama, yaitu berupa negara kepulauan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa usia berpengaruh terhadap formal
saving di Filipina dan formal credit di Indonesia. Jenis kelamin berpengaruh
terhadap formal account di Filipina dan formal saving di kedua negara.
Pendidikan berpengaruh terhadap formal saving dan formal credit di kedua negara
dan formal saving di Indonesia. Pendapatan berpengaruh terhadap formal account
dan formal saving di kedua negara dan formal credit di Indonesia. Pekerjaan
berpengaruh terhadap formal account dan formal saving di kedua negara.

Kata Kunci: Inklusi keuangan, formal account, formal saving, formal credit,

Indonesia, Filipina
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ABSTRACT

This study wants to show a comparison of financial inclusion in Indonesia
and Philippines. The data used comes from the Global Financial Index issued by
the World Bank in 2017. Using 1000 respondents for each country spread
throughout the country. The analytical tool used is probit regression using STATA
14.

Individual characteristics, namely age, gender, education, income, and
workforce were tested to determine their influence with financial inclusion. Used
by two countries in the ASEAN region, they have similar characteristics.
Indonesia and the Philippines in 2014 had almost the same financial inclusion
index and both had obstacles in the same financial inclusion, namely in the form
of an archipelagic state.

The results of the analysis show that age influences formal saving in the
Philippines and formal credit in Indonesia. Gender influences formal accounts in
the Philippines and formal saving in both countries. Education has an effect on
formal saving and formal credit in both countries and formal saving in Indonesia.
Income has an effect on formal accounts and formal saving in both countries and
formal credit in Indonesia. Workforce has an effect on formal accounts and
formal saving in both countries.

Keywords: Financial inclusion, formal account, formal saving, formal credit,
Indonesia, Philippines
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Jasa keuangan dibutuhkan untuk membantu meningkatkan
pertumbuhan suatu negara. Jasa keuangan dapat membantu seseorang
keluar dari kemiskinan dengan memfasilitasi berbagai investasi dalam
kesehatan, pendidikan, dan bisnis. Banyak orang yang tidak mampu di
seluruh dunia tidak memiliki layanan keuangan yang dapat melayani
berbagai kegunaan seperti rekening bank dan pembayaran secara digital.
Sebaliknya, orang-orang tersebut mengandalkan uang tunai yang bisa jadi
tidak aman dan sulit untuk dikelola. Hal ini mendasari mengapa World
Bank menjadikannya prioritas utama untuk mempromosikan inklusi
keuangan atau bisa diartikan sebagai akses dan penggunaan layanan
keuangan formal (Kunt dan Klapper, 2017).

Di era saat ini, inklusi keuangan menjadi suatu hal yang penting
bagi para pembuat kebijakan. Mereka memprioritaskan menyusun
kebijakan keuangan suatu negara untuk membangun sistem keuangan yang
inklusif. Bank Dunia telah mengakui bahwa inklusi keuangan mencakup 7
dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development
Goals). Selain itu, World Bank Group juga berpandangan bahwa inklusi
keuangan bertindak sebagai fasilitator kunci untuk mengurangi

kemiskinan ekstrim dan meningkatkan kemakmuran bersama. Oleh karena



itu, inklusi keuangan menjadi salah satu tolok ukur untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi (Goel dan Sharma, 2017).

Menurut Karmakar (2007) dalam Arindam Laha (2011), inklusi
keuangan adalah proses untuk membawa bagian masyarakat yang lemah
dan rentan dalam lingkup sistem keuangan yang terorganisir. Hal ini
menciptakan akses ke layanan keuangan dan kredit tepat pada waktunya
serta memadai untuk kelompok rentan seperti kelompok yang
berpenghasilan rendah. NSSO mendefinisikan financial exclusion rumah
tangga sebagai mereka yang tidak memiliki hutang ke sumber kredit
formal.

Secara Global, sekitar 1,7 milyar orang dewasa masih unbanked
yaitu tidak memiliki akun di sebuah institusi keuangan atau menggunakan
penyedia mobile money. Kebanyakan kepemilikan akun biasanya berada
pada negara-negara yang memiliki pendapatan tinggi, oleh karena itu
kebanyakan orang dewasa yang masih unbanked tinggal di negara-negara
berkembang. Hampir setengahnya tinggal di tujuh negara berkembang:
Bangladesh, China, India, Indonesia, Mexico, Nigeria dan Pakistan
(Findex, 2017).

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang di Asia Tenggara
menjadi negara dengan peningkatan kepemilikan rekening tertinggi yaitu
sebesar 13% sejak tahun 2014 (Buletin SNKI, 2018). Meskipun level
inklusi keuangan di Indonesia belum mencapai tingkat tinggi dibanding

dengan Malaysia yang mencapai angka 80,7% maupun Thailand sebesar



78,1%, nyatanya terdapat pengaruh penerapan inklusi keuangan di
Indonesia. Sedangkan Singapura yang memimpin di antara negara-negara
ASEAN lainnya, level inklusi keuangannya menurun sebesar 1,8 persen
dari tahun sebelumnya. Berikut gambaran indeks inklusi keuangan di

beberapa negara Asia Tenggara.
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Vietnam

Filipina
Indonesia 2014
m 2011

Thailand
Malaysia

Singapura

200 400 60.0 80.0 100.0 120.0

Grafik 1.1 Perkembangan Indeks Inklusi Keuangan Negara ASEAN (%)
Sumber: World Bank 2015, data diolah

Pada tahun 2014, indeks inklusi keuangan di negara-negara
ASEAN rata-rata mengalami peningkatan. Seperti negara berkembang
seperti Filipina, Vietnam, dan Indonesia, indeks inklusi keuangan
meningkat sebesar 5 sampai 15 persen. Negara maju seperti Singapura
pada tahun 2014 mengalami penurunan dari tahun 2011 sebesar 1,8
persen, begitu pula dengan Kamboja yang mengalami penurunan sebanyak

14,8 persen.

Salah satu negara di ASEAN yang memiliki indeks inklusi

keuangan yang rendah adalah Indonesia. Sebagai negara yang besar, akses



masyarakat di Indonesia terhadap jasa-jasa keuangan terhitung rendah.
Sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang besar, inklusi
keuangan di Indonesia tergolong rendah di antara negara-negara

tetangganya.

Inklusi keuangan bisa dilihat dari berbagai indikator. Salah satunya
dengan melihat jumlah kepemilikan akun bank orang dewasa.
Kepemilikan akun diproyeksikan dengan presentase jumlah yang memiliki
dibanding seluruh populasi penduduk. Orang dewasa yang dimaksud
adalah yang berusia di atas 15 tahun. Berikut presentase kepemilikan akun

di lembaga keuangan negara-negara ASEAN.
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Grafik 1.2 Kepemilikan Akun Negara-Negara ASEAN (%)
Sumber: Global Findex Database, 2017

Jumlah penduduk yang memiliki akun di lembaga keuangan di
Indonesia menunjukkan angka 52,9 persen. Angka ini naik dari tahun 2014

yang menunjukkan angka 36 persen. Sedangkan pada tahun 2011 jumlah



penduduk Indonesia yang berusia di atas 15 tahun yang memiliki akun
berjumlah sebesar 19 persen. Pemerintah Indonesia sendiri menargetkan
keuangan inklusif Indonesia pada tahun 2019 sebesar 75 persen (Buletin
SNKI, 2018).

Salah satu negara yang memiliki beberapa kesamaan dengan
Indonesia adalah negara Filipina. Filipina adalah negara berkembang yang
masih berkutat dengan permasalahan kemiskinan seperti Indonesia.
Negara ini mulai mengenal pentingnya merangkul golongan tidak mampu
dengan layanan jasa keuangan. Oleh karena itu sejak tahun 1997 negara ini
telah menjalankan strategi keuangan inklusif dengan membentuk Strategi
Nasional Keuangan Mikro. Filipina sebagai negara yang mempelopori
mobile banking telah mengimplementasikan inovasi teknologi dengan
didukung oleh model bisnis dan kebijakan pemerintah yang baik. Inovasi
teknologi tersebut akhirnya dapat dimanfaatkan untuk memberikan
layanan keuangan murah dan efisien untuk masyarakat miskin (Fujimoto,
Rillo. 2014).

Indonesia dan Filipina memiliki indeks inklusi keuangan yang
hampir setara. Menurut data dari Global Financial Index, keduanya
termasuk dalam negara yang memiliki tingkat ekonomi menengah ke
bawah. Kedua negara tersebut juga memiliki hambatan yang sama dalam
akses terhadap layanan keuangan yaitu geografi wilayah negaranya

berbentuk kepulauan.



Negara Indonesia yang memiliki lebih dari 270 juta penduduk pada
tahun 2018 mempunyai lebih dari 17.000 pulau. Sedangkan Filipina yang
memiliki jumlah penduduk 100 juta pada tahun 2015 memilki pulau
sebanyak 7.000 pulau. Perbedaan geografi dan jumlah populasi yang
sangat banyak menjadi hambatan nyata bagi inklusi keuangan. Lokasi
yang terpencil di sebuah pulau kecil and minimnya potensi perbankan
menyurutkan niat bank untuk menjangkau dan menyediakan berbagai
layanan jasa keuangan (Kikkawa dan Xing, 2014).

Berdasarkan teori behaviour finance terdapat hal-hal yang
mempengaruhi seseorang untuk melakukan berbagai tindakan keuangan.
Indonesia dan Filipina yang memiliki beberapa kesamaan ternyata
memiliki indeks inklusi keuangan yang rendah. Untuk meningkatkan
inklusi keuangan negara-negara tersebut terdapat faktor-faktor yang
memengaruhi inklusi keuangan. Oleh karena itu diperlukanlah determinan
inklusi keuangan yang mampu meningkatkan indeks inklusi keuangan
suatu negara.

Dalam penelitian ini akan mereplikasi penelitian sebelumnya
mengenai hubungan Kkarakteristik individu dengan inklusi keuangan.
Penelitian ini akan membandingkan hubungan Kkarakteristik individu
dengan inklusi keuangan yang ada di dua negara yaitu Indonesia dan di
Filipina. Berdasarkan paparan di atas, penulis dalam penelitian ini akan
membahas mengenai Analisis Perbandingan Determinan Inklusi

Keuangan di Indonesia dan Filipina.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah usia berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan di
Indonesia dan Filipina?

Apakah jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap inklusi
keuangan di Indonesia dan Filipina?

Apakah tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap inklusi
keuangan di Indonesia dan Filipina?

Apakah besarnya pendapatan berpengaruh signifikan terhadap inklusi
keuangan di Indonesia dan Filipina?

Apakah pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan di

Indonesia dan Filipina?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dalam penelitian sesuai dengan rumusan masalah di atas

adalah sebagai berikut:

1]

Menganalisa pengaruh usia terhadap inklusi keuangan di Indonesia dan
Filipina.

Menganalisis pengaruh jenis kelamin terhadap inklusi keuangan baik
di Indonesia maupun Filipina.

Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap inklusi keuangan

di Indonesia dan Filipina.



4. Menganalisis pengaruh besar pendapatan terhadap inklusi keuangan di
Indonesia dan Filipina.

5. Menganalisis pengaruh pekerjaan terhadap inklusi keuangan di
Indonesia dan Filipina.

Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini antara lain:

1. Mampu memberikan sumbangsih gagasan bagi perkembangan
keilmuan tentang inklusi keuangan di lembaga keuangan di Indonesia.

2. Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan inklusi keuangan di
Indonesia dan Filipina juga masukan bagi pihak-pihak yang
bersangkutan dalam inklusi keuangan.

3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi stakeholder terutama
dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan
inklusi keuangan.

D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan menggambarkan penelitian secaara garis
besar. Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terdiri dari 5 bab yang

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bab | Pendahuluan
Pada bab ini akan disajikan latar belakang yang menggambarkan
fenomena dan permasalahan awal yang mendasari dilakukannya
penelitian ini, kemudian masalah didentifikasi dan disusun menjadi

rumusan masalah. Rumusan masalah akan dijawab dalam tujuan



penelitian dan kegunaan atau manfaat dari penelitian yang akan
dilakukan. Kemudian tahapan-tahapan yang menggambarkan arah
penelitian di bahas dalam sistematika pembahasan.
Bab 11 Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis

Pada bab ini akan akan disajikan teori-teori yang terkait dengan
teori yang relevan terhadap penelitian serta mencakup hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis. Penyajian teori ini bertujuan
untuk mengembangkan hipotesis dan kerangka pemikiran dalam
penelitian ini.
Bab Il Metode Penelitian

Pada bab ini akan disajikan ruang lingkup penelitian, bagaimana
penelitian ini akan dilaksanakan secara operasional, menjelaskan
setiap variabel penelitian, jenis penelitian dan sumber data, metode
pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan disajikan jawaban dari pertanyaan yang
muncul dalam rumusan masalah berupa hasil penelitian dari
pengolahan data juga interpretasi dan analisis hasil penelitiannya.
Bab V Penutup

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dari jawaban rumusan
masalah dalam penelitian ini serta saran atau masukan yang
disampaikan penulis kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai perbandingan
determinan inklusi keuangan yang ada di Indonesia dan Filipina, maka
dapat diambil kesimpulan antara lain:

1. Usia berpengaruh terhadap inklusi keuangan dari segi formal credit di
Indonesia, semakin bertambah usia seseorang semakin mendorong
mereka untuk mendapatkan pinjaman. Sedangkan di Filipina diketahui
usia berpengaruh terhadap terhadap inklusi keuangan dalam formal
saving di mana semakin bertambah usia seseorang keinginan untuk
menyimpan uang semakin menurun. Hal ini menunjukkan bahwa usia
berpengaruh menaikkan inklusi keuangan.

2. Jenis kelamin berpengaruh terhadap terhadap inklusi keuangan di
Indonesia dari sisi formal saving di mana wanita memiliki
kecenderungan untuk menyimpan uang mereka. Di Filipina, jenis
kelamin berpengaruh terhadap terhadap inklusi keuangan dalam hal
formal account dan formal saving yaitu wanita di Filipina cenderung
memiliki akun dan menabung di lembaga keuangan formal. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis kelamin, dalam hal ini wanita berpengaruh
menaikkan inklusi keuangan.

3. Di Indonesia, pendidikan berpengaruh terhadap ketiga indikator inklusi

keuangan, pemdidikan yang tinggi mendorong seseorang untuk
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memiliki akun, menabung serta mendapatkan pinjaman. Sedangakan di
Filipina, pendidikan berpengaruh dalam formal account dan formal
credit. Semakin tinggi pendidikan maka akan semakin meningkatkan
inklusi  keuangan dalam hal kepemilikan akun dan Kkeinginan
mendapatkan pinjaman di Filipina.

4. Dalam hal pendapatan, Indonesia dan Filipina menunjukkan hasil yang
sama di mana ketiga indikator formal account, formal saving, dan
formal credit berpengaruh terhadap signifikan terhadap pendapatan.
Hal ini menunjukkan semakin kaya seseorang akan menaikkan inklusi
keuangan.

5. Pekerjaan berpengaruh terhadap inklusi keuangan. Penelitian di
Indonesia dan Filipina menunjukkan hasil yang sama dimana
pekerjaan berpengaruh terhadap formal account dan formal saving.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang bekerja berpengaruh
meningkatkan inklusi keuangan di banding mereka yang tidak bekerja.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai
perbandingan determinan inklusi keuangan di Indonesia dan Filipina maka
saran yang akan disampaikan antara lain:

1. Penelitian ini hanya memberikan perbandingan antara inklusi
keuangan di dua negara yang memiliki karakteristik yang serupa.
Untuk memberikan gambaran yang lebih luas maka objek yang lebih

banyak diperlukan untuk memperkuat hasil penelitian.
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2. Tahun penelitian, penelitian ini menggunakan data terbaru yang
dikeluarkan oleh World Bank. Untuk mendapat hasil yang lebih baik
penggunaan data dari tahun-tahun sebelumnya disarankan.

3. Karakteristik individu merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi inklusi keuangan. Faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh belum ada dalam penelitian ini, kedepannya semakin
banyak faktor yang digunakan akan lebih baik dalam menjelaskan

suatu hubungan variabel.
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A. Indonesia
1. Hasil olah data analisis deskriptif

LAMPIRAN

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
gender 1,000 .607 .4886612 0
age 1,000 38.278 14.23852 15 85
educ 1,000 1.691 .5270643
income 1,000 8. 485 1.441823
employee 1,000 .636 .4813894
2. Hasil olah data regresi probit
probit formal account age age2 gender education income employee
Iteration O0: log likelihood = -688.44362
Iteration 1: log likelihood = -618.12431
Iteration 2: log likelihood = -618.07982
Iteration 3: log likelihood = -618.07982
Probit regression Number of obs = 996
LR chi2 (6) = 140.73
Prob > chi2 = 0.0000
Log likelihood = -618.07982 Pseudo R2 = 0.1022
formal account Coef. Std. Err. 4 P>|z]| [95% Conf. Interval]
age .0191032 .0152001 1.26 0.209 -.0106884 .0488948
age2 -.0002437 .0001793 -1.36 0.174 -.0005952 .0001078
gender .1337636 .0891755 1.50 0.134 -.0410172 .3085444
education . 6246798 .0861016 7.26 0.000 .4559237 .7934359
income .1836805 .0295689 6 . 288 0.000 .1257265 .2416345
employee .2332764 .0924515 R . S 0.012 .0520749 .414478
_cons -2.115617 .3463723 =1l 0.000 -2.794494 -1.43674
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probit formal saving age age2 gender education income employee

Iteration O0: log likelihood = -657.88266
Iteration 1: log likelihood = -601.66734
Iteration 2: log likelihood = -601.52759
Iteration 3: log likelihood = -601.52759
Probit regression Number of obs = 1,000
LR chi2 (6) = 112.71
Prob > chi2 = 0.0000
Log likelihood = -601.52759 Pseudo R2 = 0.0857
formal_saving Coef. Std. Err. 4 P>|z| [95% Conf. Interval]
age -.0258861 .0151549 prik, 71 0.088 -.0555892 .003817
age2 .0001965 FOO00 14 77 1 kil 0.269 -.0001519 .0005448
gender .1781142 .0898888 1.98 0.048 .0019353 .3542932
education .4626224 .0850518 5.44 0.000 .295924 .6293209
income .1568743 .0298605 Bl 2 5 0.000 .0983488 .2153999
employee .3234439 .0931504 3.47 0.001 .1408725 .5060154
_cons -.5691374 .3387482 -1.68 0.093 -1.233072 .0947968
probit formal credit age age2 gender education income employee
Iteration O: log likelihood = -261.25494
Iteration 1: log likelihood = -242.31649
Iteration 2: log likelihood = -240.39522
Iteration 3: log likelihood = -240.37413
Iteration 4: log likelihood = -240.37413
Probit regression Number of obs = 999
LR chi2 (6) = 41.76
Prob > chi2 = 0.0000
Log likelihood = -240.37413 Pseudo R2 = 0.0799
formal_credit Coef. S SE/ .G - Z P>|z| [95% Conf. Interval]
age .1553207 .0377852 il . e 0.000 .0812631 .2293782
age?2 -.0018626 .0004693 =37 0.000 -.0027824 -.0009428
gender -.0085879 .1331196 -0.06 0.949 -.2694975 .2523217
education .3054653 . 1iZieEiels e . 2 0.017 .0551788 .5557518
income .1061528 .0464531 2 . 25 0.022 .0151065 .1971992
employee .0974025 .1464435 U . oy 0.506 -.1896215 .3844266
_cons -5.371958 .7967283 -6.74 0.000 -6.933517 -3.810399
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3. Hasil olah data average marginal effect

Average marginal effects

Model VCE

Expression
dy/dx w.r.t.

OIM

Pr (formal account),

predict ()

age age2 gender education income employee

Number of obs =

Delta-method

dy/dx std. Err. z P>z [95% Conf. Interval]
age .0067649 .0053703 1.26 0.208 -.0037606 .0172905
age?2 -.0000863 .0000633 =1 %6 0.173 -.0002104 .0000378
gender .047369 .0314881 il o 500 0.132 -.0143465 .1090845
education .2212144 .0280398 TE S 0.000 .1662575 .2761714
income .0650458 .0098588 6.60 0.000 .0457228 .0843688
employee .0826089 .0324382 2059 0, Okl .0190312 .1461866
Average marginal effects Number of obs 1,000
Model VCE OIM
Expression Pr (formal saving), predict/()
dy/dx w.r.t. age age2 gender education income employee
Delta-method
dy/dx Std. Err. Z P>z [95% Conf. Interval]
age -.0088667 .0051729 -1.71 0.087 -.0190054 .0012721
age2 .0000673 .0000608 1.11 0.268 -.0000519 .0001865
gender .0610087 .0306156 1.99 0.046 .0010032 .1210143
education .1584602 .0278702 5.69 0.000 .1038356 .2130848
income .0537335 .0098147 5.47 0.000 .034497 .0729701
employee .1107879 .0313473 5,53 0.000 .0493485 .1722274
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Average marginal effects

Model VCE

Expression

OIM

Pr(formal credit),

predict ()

Number of obs =

dy/dx w.r.t. age age2 gender education income employee
Delta-method
dy/dx std. Err. z P>|z]| [95% Conf. Interval]
age .0199813 .0049764 4.02 0.000 .0102277 .0297348
age2 -.0002396 .0000617 -3.88 0.000 -.0003606 -.0001186
gender -.0011048 .0171249 -0.06 0.949 -.0346691 .0324595
education .0392966 .0165253 2.38 0.017 .0069077 .0716856
income .0136561 .0060131 Va 0.023 .0018706 .0254415
employee .0125304 .0188575 0.66 0.506 -.0244297 .0494904
(1) (2) (3)
formal aceat formal sav~g formal cre~t
main
age 0.0191 -0.0259 0. 15BK**
(1.26) (gl o 7)) (4.11)
age?2 -0.000244 0.000196 -0.00186***
(-1.36) (1.11) (=3.97)
gender 0.134 0.178%* -0.00859
(1.50) (1.98) (-0.06)
education 0.625*%*% 0.463*%** 0.305*
(7.26) (5.44) (2.39)
income 0.184*** (PSR 7 S 0.106%*
(6.21) (5.25) (2.29)
employee 0.233* B . 0.0974
(2.52) (3.47) (0.67)
_cons -2.116%** -0.569 =5,372= %=
(-6.11) (-1.68) (-6.74)
N 996 1000 999

t statistics in parentheses

* p<0.05,

** p<0.01,

*xx p<0.
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4. Hasil olah data goodness of fit

Probit model for formal account, goodness-of-fit test

number of observations = 996
number of covariate patterns = 732
Pearson chi2 (725) = 755.08
Prob > chiz = 0.2128

Probit model for formal saving, goodness-of-fit test

number of observations = 1000
number of covariate patterns = 734
Pearson chi2 (727) = 747.72
Prob > chi2 = 0.2892

Probit model for formal credit, goodness-of-fit test

number of observations = PoY
number of covariate patterns = 734
Pearson chi2 (727) = 683.26
Prob > chi2 = 0.8756
B. Filipina
1. Hasil olah data analisis deskriptif
Variable Obs Mean Std. Dev. Min
age i 000 40.474 17.50965 15 5
gender 1,000 .562 .4963894 0 1
educ 1,000 1.822 .6121198 1 3
income 1,000 BN 1.430481 1 5
employee 1,000 .646 .4784484 0 1
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2. Hasil olah data regresi probit

> probit formal_ account age age2 gender education income employee

Iteration O: log likelihood = -630.24369
Iteration 1: log likelihood = -544.97774
Iteration 2: log likelihood = -544.80881
Iteration 3: log likelihood = -544.8088
Probit regression Number of obs = 973
LR chi2 (6) = 170.87
Prob > chi2 = 0.0000
Log likelihood = -544.8088 Pseudo R2 0.1356
formal account Coef. Sitel, MhE T4 z P>|z| [95% Conf. Interval]
age .0165249 .0134665 L2 35 0.220 -.0098689 .0429187
age?2 -.0000635 .0001455 -0.44 0.663 -.0003486 .0002216
gender .3089163 .0911417 El. 8IS 0.001 .1302819 .4875508
education .5347269 .0819291 6.53 0.000 .3741487 .6953051
income - PRRTE2 Q)5 .0332291 6.56 0.000 .1528017 .2830574
employee A7, 50 24k, .10193 2.45 0.014 .0504325 .4499906
_cons 2RO 05125 2 .3088875 -9.60 0.000 -3.570621 -2.359804
probit formal saving age age2 gender education income employee
Iteration 0: log likelihood = -674.98698
Iteration 1: log likelihood = -621.97716
Iteration 2: log likelihood = -621.80553
Iteration 3: log likelihood = -621.80553
Probit regression Number of obs = 1,000
LR chi2 (6) = 106.36
Prob > chi2 = 0.0000
Log likelihood = -621.80553 Pseudo R2 = 0.0788
formal_saving Coef. sStd. Err. z P>|z| [95% Conf. Interval]
age -.0245808 .0124531 =iy 7 0.048 -.0489884 -.0001731
age2 .0001675 .0001349 1 S 0.214 -.0000969 .0004319
gender .1711884 .0862328 1 8elE 0.047 .0021752 .3402016
education .0954729 .0754362 1 S 0.206 -.0523794 .2433252
income c 2133725 .0312189 6.83 0.000 .1521847 .2745604
employee .4470375 .0953174 4.69 0.000 .2602189 .6338561
_cons -.2910191 .2708906 L e 0.283 -.8219549 .2399167
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probit formal credit age age2 gender education income employee

Iteration 0: log likelihood = -154.86963
Iteration 1: log likelihood = -141.49117
Iteration 2: log likelihood = -140.61428
Iteration 3: log likelihood = -140.60772
Iteration 4: log likelihood = -140.60771
Probit regression Number of obs = 996
LR chi2 (6) = 28.52
Prob > chi2 = 0.0001
Log likelihood = -140.60771 Pseudo R2 = 0.0921
formal credit Coef. std. Err. z P>|z]| [95% Conf. Interval]
age .0345592 .03034 1.14 0.255 -.0249062 .0940246
age2 -.0004002 .0003493 — ) S OF. 245 2 -.0010849 .0002845
gender -.2537302 .1616123 il , 37 0.116 -.5704845 .063024
education .3905489 .1421652 2.75 0.006 .1119102 .6691875
income .1101058 .0621493 1L 0.076 -.0117045 .2319161
employee .207996 .2081633 1.00 0.318 -.1999967 .6159886
_cons -3.623229 .6366115 =05 99 0.000 -4.870964 -2.375493
3. Hasil olah data average marginal effect
Average marginal effects Number of obs = 973
Model VCE OIM
Expression Pr (formal account), predict()
dy/dx w.r.t. age age2 gender education income employee
Delta-method
dy/dx Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Intervall]
age .0052547 .0042735 1 s 0.219 -.0031211 .0136305
age2 -.0000202 .0000462 -0.44 0.662 -.0001108 .0000705
gender .0982312 .0284648 3.45 0.001 .0424412 .1540213
education .170036 .0244403 6.96 0.000 .1221338 .2179381
income .0692987 .0099075 6.99 0.000 .0498804 .0887169
employee .0795639 .0321231 2.48 0.013 .0166039 .1425239
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Average marginal effects Number of obs = 1,000
Model VCE OIM
Expression Pr (formal_saving), predict()
dy/dx w.r.t. age age2 gender education income employee
Delta-method
dy/dx Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Intervall]
age -.0087142 .0043881 -1.99 0.047 -.0173148 -.0001137
age?2 .0000594 .0000477 1.24 0.213 -.0000341 .0001529
gender .0606886 .0303963 2.00 0.046 .001113 .1202643
education .0338465 .0266772 1.%7 0.205 -.0184399 .0861328
income .0756435 .0102759 7.36 0.000 .0555031 .0957839
employee .1584809 .0326898 4.85 0.000 .0944101 .2225517
Average marginal effects Number of obs = 996
Model VCE OIM
Expression Pr(formal credit), predict()
dy/dx w.r.t. age age2 gender education income employee
Delta-method
dy/dx Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Interval]
age .0025337 .0022419 T 0.258 -.0018604 .0069278
age2 -.0000293 .0000258 -1.14 0.256 -.0000799 .0000213
gender -.0186019 .0120229 -1.55 0.122 -.0421663 .0049624
education .0286326 .0108823 2.63 0.009 .0073037 .0499616
income .0080723 .0046443 1.74 0.082 -.0010303 .0171749
employee .015249 .0153557 0.99 0.321 -.0148476 .0453456
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(1) (2) (3)
formal_acc~t formal_ sav~g formal cre~t
main
age 0.0165 -0.0246* 0.0346
(1.23) (=1.97) (1.14)
age2 -0.0000635 0.000168 -0.000400
(-0.44) (1.24) (-1.15)
gender 0.309*** 0.171~* -0.254
(3.39) (SIWNOI0)) (-1.57)
education QSRR 0.0955 O 3 Nk *
(6.53) (1.27) 28 7 5)
income 0, 2 1% el 0.213**x* OF. 1 150
(6.56) (6.83) (1L v )
employee 0.250%* 0.447**x* 0.208
(2.45) (4.69) (1.00)
_cons =2 OGS ™ " —0:,291 =362 3
(-9.60) (-1.07) (-5.69)
N CR/ 3 1000 996
t statistics in parentheses
* p<0.05, ** p<0.01, *** p<0.001

4. Hasil olah data goodness of fit

Probit model for formal account, goodness-of-fit test

number of observations
number of covariate patterns
Pearson chi2 (744)

Prob > chi2

Probit model for formal saving,

973

EaSE

780.53
0,13

goodness-of-fit test

number of observations
number of covariate patterns
Pearson chi2 (760)

Prob > chi2

1000
767
766.33
0.4290

Probit model for formal credit, goodness-of-fit test

number of observations
number of covariate patterns
Pearson chi2 (756)

Prob > chi2

= 996
= 763
= 846.93

0.0117
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